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ABSTRACT 

 

Generation Z is an age group ranging from 17 to 25 years. Generation Z has the principle of You Only Live 

Once (YOLO) where this principle refers to consumer behavior. To minimize consumptive behavior, good 

financial management habits are needed. Of course, there are several factors that can influence financial 

management behavior itself. The aim of this research is to test and analyze whether financial socialization, 

financial self-efficacy, and financial knowledge have a positive and significant effect on the financial 

management behavior of Generation Z students. The population in this research are active students at Dian 

Nuswantoro University, Faculty of Economics and Business, class 2020 to 2022. The sampling technique 

involves distributing questionnaires online via Google Forms. SEM-PLS was chosen to obtain results using 

the smartPLS version 3.2.8 tool. The main finding in this research is that the financial socialization and 

financial knowledge variables have a positive and significant influence on the financial management 

behavior of generation Z students. Meanwhile, the financial self-efficacy variable does not have a 

significant influence on the financial management behavior of generation Z students. 

 

Keywords: generation Z, financial management, factor influencing financial behavior.    

 

 

Abstrak 

 

Generasi Z merupakan kelompok usia rentang 17 hingga 25 tahun. Generasi Z memiliki prinsip You Only 

Live Once (YOLO) dimana prinsip tersebut mengacu pada perilaku konsumtif.  Untuk meminimalisir 

perilaku konsumtif diperlukan pembiasaan pengelolaan management keuangan yang baik. Tentunya 

terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi financial management behavior itu sendiri. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk menguji dan menganalisis apakah financial socialization, financial self-efficacy, 

dan financial knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial management behavior 

mahasiswa generasi Z. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas Dian Nuswantoro 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis angkatan 2020 hingga 2022. Teknik pengambilan sampel melalui penyebaran 

kuesioner secara online melalui google formulir. SEM-PLS dipilih untuk mendapatkan hasil dengan 

menggunakan alat smartPLS versi 3.2.8. Temuan utama pada penelitian ini yaitu variabel financial 

socialization dan financial knowledge memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap financial 

management behavior mahasiswa generasi Z. Sedangkan variabel financial self-efficacy tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap financial management behavior pada mahasiswa generasi Z. 

 

Kata Kunci: generasi Z, pengelolaan keuangan, faktor-faktor pengaruh perilaku keuangan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Generasi Z merupakan kelompok demografis yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012 [1]. Menurut data 

Badan Pusat Statistika 2022, Generasi Z merupakan penduduk yang jumlahnya mendominasi penduduk 

Indonesia sebanyak 27,98%. Dapat di artikan juga, bahwa saat ini rentang usia Generasi Z mencakup usia 

11 hingga 25 tahun yang diantara usia itu merupakan kelompok mahasiswa. Beberapa penelitian 

menyatakan bahwasanya generasi Z memiliki prinsip You Only Live Once (YOLO) yang artinya menikmati 
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moment / kehidupan saat ini tanpa membebani diri dengan kekhawatiran di masa depan [2]. Prinsip You 

Only Live Once (YOLO) mengarah ke prilaku konsumtif. Perilaku konsumtif sering mengacu pada 

tindakan seseorang atau sekelompok orang dalam mengonsumsi produk, jasa, merek, atau perusahaan 

tertentu, serta menggunakan uang lebih dari yang diperlukan dengan sengaja maupun tanpa disadari dan 

berlanjut dalam jangka waktu yang lama [3]. Tingkat konsumtif pembelian produk atau jasa pada Gen Z 

dapat dilihat dari grafik dibawah ini. 

 

 
Gambar 1. Data Pembelian Produk Pada Generasi Z 

Sumber: Alvara Research Center, 2022 

 

 
Gambar 2. Barang yang Paling Banyak di Beli Generasi Z 

Sumber: UMN Consulting, 2022 

 

Berdasarkan grafik data pembelian produk pada generasi Z setiap tahunnya mengalami peningkatan yang 

signifikan. Pada tahun 2020 hingga 2021 menjadi peningkatan pembelian produk sebesar 61,29% dan pada 

tahun 2021 ke tahun 2022 juga mengalami kenaikan sebesar 25,29%. Dengan angka kenaikan tersebut 

dapat di simpulkan bahwa generasi Z merupakan konsumen tertinggi. Hampir keseluruhan produk – produk 

yang di beli generasi Z itu juga merupakan produk tersier. Hal itu bisa di lihat pada gambar barang yang 

banyak di beli generasi Z. Sejatinya, budaya konsumtif ini secara nyata dapat mengganggu stabilitas 

keuangan seseorang dan berpotensi mengancam kesejahteraan financial mereka. Financial sendiri 

merupakan faktor penting dalam menjaga stabilitas [4]. Oleh karena itu, penting bagi setiap individu untuk 

memahami perbedaan fungsi tabungan, investasi, dan hutang serta bagaimana cara mengelola keuangan 

dengan baik. Alasan penting lainnya mempelajari bagaimana cara mengelola keuangan dengan baik untuk 

menghindari sifat konsumtif ini dikarenakan dengan mempunyai kemampuan mengelola keuangan / 
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financial management behavior yang baik maka, sikap/keputusan financial dalam yang diambil akan lebih 

matang [5]. 

 

Financial Management Behavior merupakan perilaku setiap individu yang berkaitan dengan tanggung 

jawab dalam merencanakan dan mengelola keuangan mereka termasuk dalam hal pengendalian, 

penyimpanan, penganggaran, pencarian, serta perencanaan keuangan [6]. Financial Management Behavior 

yang efektif berpotensi untuk meningkatkan kesejahteraan keuangan individu, sementara kegagalan dalam 

mengelola keuangan pribadi dapat memiliki konsekuensi jangka Panjang [7]. Tentunya dalam penerapan 

financial management behavior setiap individu memiliki caranya masing-masing, baik mengelola dengan 

melakukan saving lebih banyak dari pada buying ataupun sebaiknya [8] dan pastinya terdapat beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi Financial Management Behavior [9] salah satunya yaitu Financial 

socialization [10]–[12]. 

 

Financial socialization adalah suatu proses yang bertujuan untuk memperoleh dan mengembangkan nilai-

nilai, norma, pengetahuan, standar, sikap, dan perilaku yang dapat membantu individu mencapai 

kesejahteraan, khususnya dalam hal keuangan atau kestabilan finansial [12]. Hasil penelitian sebelumnya 

membuktikan financial socialization adalah faktor yang signifikan dan berpengaruh dalam membentuk 

perilaku keuangan seseorang. Seperti halnya semakin sering seseorang terlibat dalam percakapan atau 

berkomunikasi dengan orang tua, teman, atau lingkungan sekitar tentang masalah keuangan, semakin besar 

kemungkinannya untuk memiliki perilaku keuangan yang positif [12]. 

 

Selain financial socialization, financial self-efficacy yang merupakan kepercayaan setiap individu terhadap 

kemampuannya dalam menggunakan produk atau layanan keuangan, membuat keputusan keuangan, serta 

menghadapi situasi keuangan yang rumit juga dapat mempengaruhi adanya financial management 

behavior.  Apabila individu memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi dalam kemampuannya 

mengelola keuangan, hal ini dapat berdampak pada perilaku manajemen keuangan seseorang sehingga rasa 

tanggung jawabnya dalam mengelola keuangan semakin meningkat [13].  

 

Keberadaan financial knowledge juga turut serta berkontribusi mempengaruhi financial management 

behavior [6], [9], [14]. Financial knowledge merupakan pemahaman individu tentang situasi keuangannya 

sendiri, didasarkan pada pengetahuan tentang perencanaan keuangan dan digunakan sebagai panduan untuk 

membuat keputusan keuangan yang efisien dengan mempertimbangkan batasan dan kendala yang ada [15], 

[16].  

 

Penelitian terdahulu berkaitan dengan perilaku keuangan generasi muda cenderung terfokus pada Generasi 

Y dan Milenial yang sudah memiliki pengalaman dalam dunia kerja dan keuangan [17]–[19]. Selain itu, 

pada penelitian sebelumnya tidak mempertimbangkan aspek gender, hanya melibatkan satu jenis kelamin 

saja yaitu wanita [12]. Hal ini telah menghasilkan pemahaman yang belum lengkap mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi perilaku keuangan generasi muda. Pada penelitian sebelumnya juga menggunakan 

kriteria usia produktif [20] yang tidak sepenuhnya relevan ketika mempertimbangkan karakteristik dan 

tantangan unik yang dihadapi oleh Generasi Z. Penelitian sebelumnya juga cenderung mengesampingkan 

Generasi Z yang pada umumnya masih bergantung pada orang tua mereka dan belum memiliki pendapatan 

sendiri [9]. Variabel-variabel seperti "financial socialization," "financial self-efficacy," dan "financial 

knowledge" juga belum difokuskan dalam konteks perilaku keuangan Generasi Z. Oleh karena itu, 

penelitian yang berfokus pada mahasiswa Generasi Z perlu dilakukan untuk mengisi kesenjangan 

pengetahuan ini. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Theory of Planned Behavior 

Theory of planned behavior (TPB) yang di kemukakan oleh Ajzen (1991) yaitu suatu kerangka teoristis 

yang mempelajari terkait perilaku individu, di mana niat menjadi faktor utama yang mendasari tindakan 

seseorang saat mereka memiliki keinginan untuk melakukan sesuatu yang memiliki makna khusus untuk 

mencapai tujuan tertentu. Niat individu terkait perilaku dipengaruhi oleh tiga faktor yakni sikap, norma 

subjektif, dan persepsi kontrol terhadap perilaku [13]. Akan tetapi menurut Ajzen (2005) terdapat tambahan 

3 faktor yang dapat mempengaruhi TPB faktor pertama yaitu personal (attitude, value seseorang, 

kecerdasan tiap individu, emosi ataupun sifat kepribadian), faktor kedua yakni sosial dimana cakupannya 

seperti jenis kelamin, pendidikan, pemasukan, umur, etnis, dan agama. Faktor terahkir atau ketiga yaitu 

informasi yang ruang lingkupnya seperti pengalaman, wawasan atau knowledgem dan media [6]. 
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2.2. Social Learning Theory 

Social Learning Theory menurut Rotter (1966) didasari oleh sifat dan efek penguatan. Dalam teori ini 

terdapat empat konsep utama yang memengaruhi individu dalam memilih perilaku yang akan mereka 

lakukan, yaitu potensi perilaku, harapan, nilai keyakinan, dan situasi psikologis. Seseorang percaya bahwa 

penguatan adalah hasil dari tindakan sebelumnya. Kontrol internal adalah keyakinan individu bahwa 

peristiwa yang mereka alami bergantung pada perilaku mereka sendiri. Oleh karena itu, Social Learning 

Theory menunjukkan bahwa baik kontrol internal maupun kontrol eksternal membimbing individu dalam 

mengendalikan perilaku mereka saat ini untuk menghadapi peristiwa di masa depan [21]. 

 

2.3. Social Cognitive Theory 

Social Cognitive Theory menurut Bandura (1977) yaitu dengan mempertimbangkan kemampuan kognitif 

manusia untuk mengamati aspek-aspek sosial dalam proses berpikir dan pembelajaran. Selanjutnya, teori 

ini dikenal dengan istilah Teori Kognitif Sosial (social cognitive theory). Keberadaan teori kognitif sosial 

didasarkan pada pertimbangan bahwa baik proses sosial maupun proses kognitif memiliki peran penting 

dalam pemahaman seseorang terhadap perilaku, emosi, dan motivasi. Teori kognitif sosial memainkan 

peran kunci dalam memperkuat individu, di mana sikap seseorang tidak hanya berkembang untuk 

menyesuaikan diri dengan norma sosial, tetapi perilaku mereka juga dipengaruhi oleh standar internal dan 

tanggapan terhadap pemahaman diri mereka [13] . 

 

2.4. Financial Management Behavior 

Financial Management Behavior atau juga di sebut sebagai perilaku manajemen keuangan dapat dijelaskan 

sebagai cara seseorang mengelola keuangan mereka berdasarkan kebiasaan yang mereka lakukan. Selain 

itu, perilaku manajemen keuangan juga terkait dengan efisiensi pengelolaan dana dan pengeluaran yang 

sesuai melalui perencanaan [20]. Financial Management Behavior sendiri dapat di ukur melalui empat 

indikator yaitu consumption, cash-flow, saving and investment, dan credit management [18], [20]. 

Financial Management Behavior memiliki konsep penting dalam bidang disiplin keuangan dan merujuk 

pada proses pengambilan keputusan keuangan yang melibatkan koordinasi antara tujuan dan motivasi 

individu [6] dan memastikan setiap orang mampu mengelola kewajiban financial secara tepat [18]. 

 

2.5. Financial Socialization 

Financial Socialization atau sosialisasi keuangan adalah proses bagi individu untuk memperoleh dan 

mengembangkan nilai-nilai, norma, pengetahuan, standar, sikap, dan perilaku yang membantu mereka 

mencapai kesejahteraan finansial [12]. Pengertian lain mengenai financial socialization yaitu proses dimana 

seseorang memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan sikap dari lingkungan internal dan eksternal [21]. 

Financial socialization dalam beberapa penelitian sebelumnya di pengaruhi oleh beberapa faktor yang 

biasanya di sebut sebagai agen sosialisasi seperti keluarga, teman, pendidikan, maupun media disekitar 

[10], [12]. Melalui interaksi dengan para agen, dapat membuat seseorang memperoleh pengetahuan 

keuangan yang dapat membentuk perilaku dan kebiasaan dalam mengelola keuangan pribadinya sehingga 

dapat membentuk pola pikir keuangan seseorang [10] dan membantu mengurangi kesulitan dalam 

mengelola keuangan [19]. Sehingga dapat membantu individu mengembangkan keterampilan keuangan 

yang sehat dan bertanggung jawab. 

 

2.6. Financial Self-Efficacy 

Financial Self-Efficacy merujuk pada keyakinan seseorang terhadap kemampuan mereka sendiri untuk 

mencapai tujuan keuangan pribadi. Dipercaya bahwa apabila memiliki keyakinan atau kepercayaan diri 

dalam kemampuan pengelolaan keuangan, dapat mendorong individu untuk membuat keputusan keuangan 

yang tepat [22]. Ketika tingkat kepercayaan seseorang tinggi, individu tersebut akan termotivasi untuk 

melakukan segala hal guna mencapai tujuan mereka sehingga akan berdampak pada Financial Management 

Behavior mereka [23]. Financial self-efficacy dapat diukur dengan lima indikator yaitu confident that 

manage finance, spend less than income, confidently deposit money, borrow money from the bank, dan 

financial service to manage financial goals [24]. Dapat disimpulkan bahwa financial self-efficacy 

merupakan salah satu aspek yang mengacu pada keyakinan positif seseorang terhadap kemampuan diri 

dalam mengelola keuangan pribadi secara efektif. 

 

2.7. Financial Knowledge 

Financial Knowledge merupakan pemahaman individu tentang situasi keuangannya sendiri, didasarkan 

pada pengetahuan tentang perencanaan keuangan dan digunakan sebagai panduan untuk membuat 

keputusan keuangan yang efisien dengan mempertimbangkan batasan dan kendala yang ada [14]–[16]. 

Pengetahuan keuangan mencakup berbagai ruang lingkup seperti pengetahuan umum keuangan, 
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pengelolaan uang, pengetahuan terhadap risiko, serta pengetahuan tentang tabungan dan investasi [14]. 

Financial Knowledge merupakan salah satu dimensi kritis dari literasi keuangan, dan sejalan dengan 

perkembangan, pengetahuan keuangan dianggap setara dengan literasi keuangan [25]. Seseorang yang 

memiliki pengetahuan keuangan akan aktif dalam mencari informasi mengenai perencanaan keuangan guna 

memberikan mereka keterampilan dalam mengelola keuangan, baik dalam jangka pendek maupun jangka 

Panjang [26]. 

 

2.8. Hubungan Antar Variabel 

Dalam Social Learning Theory, hubungan antara financial socialization dan financial management 

behavior dapat dijelaskan melalui keyakinan individu terhadap kontrol perilaku keuangan mereka [23]. 

Ketika individu memiliki socialization yang kuat terkait dengan keuangan baik itu didapat dari lingkup 

keluarga, teman, pendidikan, maupun media, mereka cenderung memiliki keyakinan yang lebih tinggi 

terhadap kemampuan mereka untuk mengontrol perilaku keuangan mereka sendiri yang pada akhirnya 

berkontribusi pada perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik [27], [28]. Tentunya pendapat ini juga 

didukung oleh peneliti lainnya [29], [30].  

 

H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan Financial Socialisation terhadap Financial Management 

Behavior pada mahasiswa generasi Z. 

 

Social Learning Theory dan Social Learning Theory juga dapat diterapkan untuk menjelaskan hubungan 

antara financial self-efficacy dan financial management behavior [13]. Ketika seseorang merasa percaya 

diri dalam mengelola keuangan mereka hal ini dapat meningkatkan keyakinan mereka bahwa mereka 

mampu mengontrol perilaku keuangan mereka sendiri [28]. Dalam konteks ini, financial self-efficacy dapat 

menjadi prediktor positif untuk perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik. 

 

H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan Financial Self-Efficacy terhadap Financial Management 

Behavior pada mahasiswa generasi Z. 

 

Financial knowledge dapat dianggap sebagai faktor yang mempengaruhi sikap individu terhadap financial 

management behavior [14], [31]. Individu yang memiliki pengetahuan keuangan yang lebih baik cenderung 

memiliki sikap yang lebih positif terhadap pengelolaan keuangan, yang pada gilirannya dapat 

mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan mereka [9]. Dengan kata lain, pengetahuan keuangan yang 

lebih tinggi dapat membantu meningkatkan niat individu untuk mengadopsi perilaku pengelolaan keuangan 

yang lebih baik [16], [27]. 

 

H3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan mengenai Financial Knowledge terhadap Financial 

Management Behavior pada mahasiswa generasi Z. 

 

Berdasarkan pada hipotesis diatas maka di dapat kerangka konseptual seperti berikut: 

 

 
Gambar 3. Kerangka Konseptual 

Sumber: [13], [19] 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada penelitian ini terdapat 3 variabel independent antara lain financial socialization, financial self-

efficacy, dan financial knowledge. Serta terdapat 1 variabel dependen yaitu financial management behavior. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan data yang terdapat didalamnya yaitu merupakan data 

primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner melalui google formulir secara online. Penelitian ini akan 

difokuskan pada populasi mahasiswa generasi Z di Universitas Dian Nuswantoro khususnya pada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis. Teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan Purposive Sampling dengan sample 

minimum sebanyak 170 responden. Dari 220 responden yang didapat, hanya 215 responden saja yang 
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memenuhi kualifikasi penelitian. Pada analisis data penelitian menggunakan SEM (Structural Equation 

Modeling) dengan bantuan software SmartPLS versi 3.2.8. SEM digunakan karena data yang diteliti 

merupakan data primer. Selain itu, SEM memliki keunggulan dimana kemampuannya untuk menghasilkan 

hasil penelitian yang lebih kuat, deskriptif, dan dapat diandalkan dalam menggambarkan interaksi, 

kesalahan, error pengukuran, non-linearitas, serta korelasi antara variabel laten yang diukur oleh beberapa 

indikator, jika dibandingkan dengan metode regresi [32]. Penelitian ini menggunakan pengukuran skala 

likert interval 1 sampai 5 yang setiap poinnya memiliki pernyataan masing-masing. Model pengukuran 

pengujian yaitu uji validitas dengan outer loading dan AVE (Average Variance Extracted) serta uji 

signifikan dengan pengukuran t-statistic dan Composite Reliability. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Analisis Deskriptif 

Pada bagian berikut akan dijelaskan informasi yang diperoleh dari responden yang berisi data deskriptif 

untuk menggambarkan situasi atau kondisi mereka. Data ini penting guna menambahkan informasi 

tambahan yang relevan dalam hasil penelitian. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin 

Laki – Laki 

Perempuan 

 

75 

140 

 

35% 

65% 

Usia 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

 

1 

5 

33 

49 

91 

25 

7 

1 

0 

 

0.5% 

2% 

16% 

23% 

43% 

12% 

3% 

0.5% 

0% 

Asal Universitas 

Universitas Dian Nuswantoro 

 

215 

 

100% 

Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis 

 

215 

 

100% 

Angkatan 

2020 

2021 

2022 

 

135 

44 

36 

 

63% 

20% 

17% 

Sumber: Data yang diolah 

 

Data ini mencerminkan karakteristik dari sekelompok responden yang terlibat dalam suatu studi. Mayoritas 

responden adalah perempuan, yang mencapai 140 orang atau sekitar 65% dari total responden. Sedangkan 

laki-laki berjumlah 75 orang atau sekitar 35%. Rentang usia responden berkisar dari 17 hingga 25 tahun. 

Usia 21 tahun adalah yang paling banyak, yaitu 43% dari total responden, diikuti oleh usia 20 tahun (23%) 

dan usia 22 tahun (12%). Tidak ada responden yang berusia 25 tahun, dan usia 17 tahun hanya diwakili 

oleh 1 responden. Seluruh responden, yaitu 100%, berasal dari Universitas Dian Nuswantoro. Semua 

responden juga berasal dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Dian Nuswantoro, dengan proporsi 

100%. Mayoritas responden adalah angkatan 2020, sekitar 63% dari total. Angkatan 2021 dan 2022 

masing-masing menyumbang 20% dan 17% dari total responden. 

 

4.2. Uji Convergent 

Uji konvergensi melibatkan dua faktor kunci yang perlu dipertimbangkan. Salah satu faktor tersebut adalah 

nilai outer loading. Outer loading mengindikasikan sejauh mana masing-masing indikator atau pertanyaan 

yang digunakan dalam instrumen pengukuran dapat mengukur variabel konstruk yang sedang diuji. Berikut 

hasil outer loading pada penelitian ini [33]. 
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Gambar 4. Loading Factor Outer Model 

Sumber: Data yang diolah 

 

Tabel 2. Convergent Valdity Loading Factor 

Variabel Indikator Outer Loading 

Financial Socialization (X1_1) 

Keluarga 

(X1_2) 

Pendidikan 

(X1_3) 

Teman 

(X1_4) 

Media 

0,689 

 

0,708 

 

0,690 

 

0,743 

 

Financial Self-efficacy (X2_1) 

Confident that manage finance 

(X2_2) 

Spend less than income 

(X2_3) 

Convidently deposit money 

(X2_5) 

Finance service to manage finance financial 

goals 

0,701 

 

0,623 

 

0,729 

 

0,786 

Financial Knowledge (X3_1) 

Personal general finance knowledge 

0,840 

 

(X3_2) 0,825 

Money management  

(X3_3) 

Knowledge of risk 

(X3_4) 

Saving and investment knowledge 

0,729 

 

0,786 

Financial Management 

Behavior 

(Y1_2) 

Cash-flow management 

(Y1_3) 

Saving and investment 

(Y1_4) 

Credit management 

0,683 

 

0,790 

 

0,692 

 

Sumber: Data yang diolah 

 

Dari hasil outer loading data diatas menunjukan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini sudah dapat 

dikatakan valid. Hal ini dikarenakan nilai loading factor dari setiap indikator lebih besar dari 0,7 akan tetapi 

beberapa teori seperti menyatakan bahwa loading factor lebih dari 0,6 juga sudah dapat dikatakan layak 

atau baik [34] [35]. Selanjutnya dilakukan pengujian average variance extracted (AVE) untuk lebih 

memperkuat hasil dari convergent validity dengan kriteria apabila nilai AVE > 0,5 [33]. 
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Tabel 3. Average Variance Extraced (AVE) 

Variabel Average Variance Extraced (AVE) 

Financial Knowledge 0,620 

Financial Management Behavior 0,523 

Financial Self-Efficacy 0,507 

Financial Socialization 0,501 

Sumber: Data yang diolah 

 

Berdasarkan uji average variance extracted (AVE) semua variabel dinyatakan valid karena memiliki nilai 

lebih besar dari 0,5. nilai AVE yang tinggi dapat meningkatkan kekuatan model penelitian, karena 

mengindikasikan bahwa variabel-variabel yang digunakan memiliki kontribusi yang kuat dalam 

menggambarkan konstruk yang diukur [36]. 

 

4.3. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini yaitu menggunakan composite reliability. Composit reliability 

digunakan untuk mengukur keandalan sebuah indikator. Melalui nilai ini, kita dapat mengukur reliabilitas 

sebenarnya dari sebuah konstruk yang sedang dikembangkan. Standar yang diharapkan untuk nilai 

reliabilitas komposit adalah minimal 0,7 sesuai dengan panduan yang di berikan [36]. 

 

Tabel 4. Composite Reliability 

Variabel Composite Reliability 

Financial Knowledge 0,867 

Financial Self-Efficacy 0,803 

Financial Socialization 0,801 

Financial Management Behavior 0,766 

Sumber: Data yang diolah 

 

Dapat dilihat bahwasanya seluruh variabel/konstruk laten memiliki nilai composit reliability lebih dari 0,7. 

Hal ini dapat diidentifikasikan bahwa semua variabel pada penelitian ini memiliki reliability yang baik. 

Sehingga variabel-variabel tersebut secara efektif mencerminkan konsep atau teori yang mendasari 

konstruk tersebut [36]. 

 

4.4. Analisis Varian R square 

Pengujian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen. 

 

Tabel 5. R-Square dan R-Square Adjusted 

 R-Square R-Square Adjusted 

Financial Management Behavior 0,413 0,404 

Sumber: Data yang diolah 

 

Pada data diatas, dijelaskan bahwa semua konstruk exogen (X1, X2, X3) secara serentak mempengaruhi 

variabel independent (Y) sebesar 0,413 atau 41,3%. Untuk nilai R-Square Adjudted yaitu 0,404 atau 40,4% 

yang posisinya di bawah 0,67 dan diatas 0,33 maka bisa disimpulkan untuk nilai model yaitu moderat [34]. 

 

4.5. Pengujian Hipotesis 

Pengujian ini menggunakan metode boostrapping dengan keputusan untuk menerima atau menolak 

hipotesis didasarkan pada nilai signifikansi (P-Value) dan statistik T. 

 

Tabel 6. Uji Signifikan t-statistic dan p-value 

Pengaruh 
Original 

Sample 
T-statistic P-Value Kesimpulan 

Financial Knowledge (X3) → Financial 

Management Behavior (Y) 
0,457 6,081 0,000 Diterima 

Financial Self-Efficacy (X2) → Financial 

Management Behavior (Y) 
0,091 0,983 0,326 Ditolak 

Financial Socialization (X1) → Financial 

Management Behavior (Y) 
0,183 2,647 0,009 Diterima 

Sumber: Data yang diolah 
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Pengaruh Financial Socialization (X1) terhadap Financial Management Behavior (Y) menunjukkan T-

statistic sebesar 2.647 dengan P-Value sebesar 0.009. Dikarenakan T-statistic melebihi nilai 1.96 dan P-

Value kurang dari 0.05, maka hipotesis yang menyatakan bahwa Financial Socialization memiliki dampak 

signifikan pada Financial Management Behavior diterima [36]. Sementara itu, dampak Financial Self-

Efficacy (X2) terhadap Financial Management Behavior (Y) didemonstrasikan dengan T-statistic sebesar 

0.983 dan P-Value sebesar 0.326. Karena T-statistic kurang dari 1.96 dan P-Value lebih besar dari 0.05, 

maka hipotesis yang mengklaim bahwa Financial Self-Efficacy memengaruhi Financial Management 

Behavior tidak dapat diterima. Pengaruh Financial Knowledge (X3) terhadap Financial Management 

Behavior (Y) menghasilkan T-statistic sebesar 6.081 dengan P-Value sebesar 0.000. Karena T-statistic 

melebihi 1.96 dan P-Value kurang dari 0.05, maka hipotesis yang menyatakan bahwa Financial Knowledge 

berpengaruh secara signifikan pada Financial Management Behavior diterima. Selain itu, terdapat indikator 

dengan nilai tertinggi dalam variabel Financial Knowledge, yaitu Personal General Finance Knowledge 

dan Money Management. 

 

Mempelajari Personal General Finance Knowledge dan Money Management adalah suatu keharusan karena 

pengetahuan ini memberikan fondasi yang kuat untuk keberhasilan finansial individu. Dengan menguasai 

keterampilan ini, seseorang dapat mencapai tujuan finansial, menghindari utang yang berlebihan, dan 

menciptakan kebebasan finansial. Selain itu, manajemen keuangan yang baik dapat mengurangi stres, 

melindungi masa depan, dan memberdayakan individu untuk membuat keputusan yang lebih bijak dalam 

investasi serta pengelolaan keuangan sehari-hari. Dengan demikian, mempelajari aspek-aspek ini adalah 

langkah penting dalam meningkatkan kualitas hidup dan keberlanjutan finansial seseorang. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa dalam konteks mahasiswa Generasi Z, faktor-faktor 

tertentu berperan penting dalam membentuk perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik. Temuan ini 

menunjukkan bahwa financial socialization memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap financial 

management behavior. Menggambarkan pentingnya pengalaman sosialisasi keuangan dalam membentuk 

sikap dan tindakan yang mendukung pengelolaan keuangan yang lebih bijak. Lebih lanjut, penelitian ini 

mengkonfirmasi bahwa financial knowledge memiliki pengaruh positif dan signifikan paling tinggi dan 

berpengaruh terhadap financial management behavior, menekankan bahwa pengetahuan keuangan yang 

lebih baik dapat menjadi kunci dalam membantu mahasiswa mengambil keputusan keuangan yang lebih 

cerdas dan bertanggung jawab. Dari hasil penelitian ini juga dapat dilihat, bahwasanya dengan mempelajari 

dan memahami mengenai financial knowledge dapat menerapkam financial management behavior dengan 

baik, terutama pada mahasiswa generasi Z yang belum memiliki income pribadi. Ketidakadanya 

pendapatan pribadi bukan menjadi masalah bagi seseorang untuk menuju management financial yang sehat. 

Dengan memahami financial knowledge juga dapat menghindarkan seseorang dari bahaya risiko financial 

lainnya. Di sisilain, hasil penelitian menunjukkan bahwa financial self-efficacy tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap financial management behavior, menyoroti bahwa tingkat keyakinan diri dalam 

mengelola keuangan mungkin bukan satu-satunya faktor yang menentukan dalam membentuk perilaku 

keuangan mahasiswa Generasi Z. 

 

Dari hasil penelitian ini dilihat dari hasil terkecil di setiap indikator, maka yang harus di perbaiki yaitu 

bagaimana cara mengomunikasikan keuangan dengan keluarga dan melakukan perhitungan pendapatan 

apabila ingin melakukan pembelanjaan. Tentunya apabila hal ini diterapkan maka, akan meminimalisir 

gaya hidup konsumtif. Selain itu, saran yang diberikan yaitu untuk peneliti selanjutnya disarankan 

menambahkan variabel moderator atau mediator untuk menguji pengaruh financial socialisation, financial 

self-efficacy, dan financial knowledge terhadap financial management behavior secara lebih mendalam. 

Misalnya tingkat pendidikan dan pendapatan yang diterima setiap bulan. Berikutnya dapat melakukan 

penelitian pada variabel lainnya seperti financial attitude, locus of control, family financial, income, 

ataupun faktor psikologis lainnya dimana variabel-variabel tersebut dinilai memiliki pengaruh terhadap 

financial management behavior. Mengenai objek penelitian apabila ditujukan ke mahasiswa, dapat juga 

melakukan komparasi pada mahasiswa universitas negreri dengan mahasiswa universitas swasta, atau 

mahaiswa yang masih disubsidi orang tua atau mahasiswa yang sudah lepas dari subsidi orang tua. 
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